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ABSTRAK
Tumbuhan tingkat tinggi (Phanerogamae) merupakan tumbuhan berbiji yang berkembang biak
secara seksual. Tumbuhan ini memiliki persebaran yang cukup luas dan lazim ditemukan di
berbagai daerah. Kampus II UINSU merupakan kampus yang memiliki keanekaragaman
tumbuhan tingkat tinggi yang cukup bervariasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi tumbuhan tingkat tinggi (Phanerogamae) yang terdapat di Kampus II UINSU
Metodologi penelitian yang digunakan ialah metode survey eksploratif dan deskriptif, dengan
melakukan pendataan tumbuhan serta mengamati morfologi dan deskripsi tumbuhan tersebut.
sampel dikoleksi dalam bentuk segar dan diidentifikasi di laboratorium Tadris Biologi FITK
UINSU. Identifikasi tumbuhan menggunakan prosedur pendataan ciri morfologi tumbuhan dan
kunci identifikasi yang bersumber dari buku Tjitrosoepomo (2010). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat dua sub divisi tumbuhan, yaitu sub divisi Angiospermae dan Gymnospermae.
Pada sub divisi Angiospermae ditemukan 6 ordo dengan 9 famili pada kelas Monocotyledonae dan
25 ordo dengan 32 famili pada kelas Dicotyledonae. Sedangkan, pada sub divisi Gymnospermae
ditemukan 1 kelas dengan 2 ordo tumbuhan tingkat tinggi (Phanerogamae) yang ditemukan di
Kampus II UINSU.

Kata Kunci: Identifikasi, Kampus II UINSU, Tumbuhan Tingkat Tinggi (Phanerogamae),

ABSTRACT
Higher plants (Phanerogamae) are seed plants that breed sexually. This plant has a fairly wide
distribution and is commonly found in various regions. Campus II UINSU is a campus that has a
high diversity of plants which is quite varied. Therefore, this study aims to identify higher plants
(Phanerogamae) found on campus II of UINSU. The research methodology used in this research is
to use exploratory and descriptive survey methods, by collecting plant data and observing the
morphology and description of the plant. The results showed that there was 1 class with 2
different orders in the Gymnosperms sub-division. Meanwhile, in the Angiosperms subdivision, 6
orders with 9 families were found in the Monocotyledonae class and 25 orders with 32 families in
the higher plant Dicotyledonae class (Phanerogamae) found on UINSU Campus II.
Keywords: Identification, Higher Plants (Phanerogamae), Campus II UINSU

PENDAHULUANTumbuhan tingkat tinggi (Phanerogamae)merupakan golongan tumbuhan yang memilikibiji dan berkembang biak secara seksual.Tumbuhan ini juga dikenal sebagai tumbuhan
Spermatophyta (dalam bahasa Yunani, Sperma =biji dan Phyta=phyton= tumbuhan) dan
Embryophyta Siphonogama (dalam bahasaYunani, Embryon= embrio= lembaga, Phyton=tumbuhan, Siphon= pipa, buluh, Gamein =kawin). Biji pada tumbuhan ini berasal daribakal biji yang analog dengan

makrosporangium. Di dalamnya, dihasilkanmakrospora yang akan berkembang menjadimakroprotalium dengan arkegonium serta seltelurnya (Tjitrosoepomo, 2010).Tumbuhan Phanerogamae tergolongtumbuhan dengan tingkat perkembanganfilogenetik tertinggi karena memiliki biji. Secaraontogeny, biji pada tumbuhan ini menjadi alatreproduksi generatif, karena proses terjadinyadidahului oleh peristiwa seksual. Embriotumbuhan biji bersifat bipolar atau dwipolar,tidak hanya kutub batang yang tumbuh dan
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berkembang membentuk batang, cabang, dandaun. Tetapi, kutub akarnya pun tumbuh danberkembang membentuk sistem perakarannya(Ulfa, 2019).Divisi tumbuhan biji (Phanerogamae)secara klasik dapat dibedakan dalam dua subdivisi, yaitu tumbuhan biji terbuka(Gymnospermae) dan tumbuhan biji tertutup(Angiospermae). Tumbuhan berbiji terbuka(Gymnospermae) merupakan sub divisitumbuhan biji yang memiliki bakal biji dengan 1integumen terbuka, sehingga buah tidakdilindungi oleh daun buah. Sedangkan,tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae)merupakan kelompok tumbuhan yang bakalbijinya selalu diselubungi oleh bakal buah. Subdivisi tumbuhan biji tersebut digolongkankembali ke dalam beberapa ordo dan familyyang disesuaikan dengan karakteristiknyamasing-masing (Sastria, 2018).Tumbuhan biji yang terdapat di permukaanbumi saat ini terdiri dari 170.000 jenistumbuhan. Sehingga dapat ditaksir bahwaseparuh kekayaan flora dan fauna meliputi300.000 jenis tumbuhan. (Tjitrosoepomo,2013). Penyebaran tumbuhan tinggi ini sangatdipengaruhi oleh faktor bioekologi. Faktorbioekologi secara umum terbagi atas dua yaknifaktor abiotik dan biotik Faktor abiotik terdiriatas faktor-faktor lingkungan yang bersifat nonbiologis seperti iklim (suhu udara, kelembabanudara, intensitas cahaya), tanah dan kondisifisik lingkungan lainnya (Hakim, 2019).Sementara itu, faktor biotik berhubungandengan keadaan hidup tumbuhan tersebut yangterdiri dari perubahan morfologi, fenologi,fisiologi, maupun molekularnya sebagai responadaptasi (Wasilah, 2019).Identifikasi merupakan suatu kegiatanuntuk mengenali identitas atau jati diritumbuhan. Proses identifikasi ini berhubungandalam menentukan nama tumbuhan yang benarserta penempatannya dalam sistem klasifikasisecara tepat. Klasifikasi merupakan susunantingkatan taksonomi makhluk hidup yangdigunakan untuk mempermudahpengelompokan makhluk hidup. Identifikasi

dan klasifikasi ini dilakukan dengan melakukanpengamatan terhadap morfologi atau karakterpada tumbuhan (Suraya, 2019).Sehubungan dengan hal tersebut, sejumlahpenelitian tentang identifikasi tumbuhantingkat tinggi sudah pernah dilakukan.Beberapa penelitian terkait dengan identifikasitumbuhan tingkat tinggi seperti InventarisasiKeanekaragaman Tumbuhan Tingkat Tinggi diKecamatan Medan Amplas (Ulfa, 2019) danIdentifikasi Apocynaceae sebagai PerangkatMedia  Pembelajaran (Prabowo, 2019). Penelitidan tim merasa perlu dilakukan inventarisasitumbuhan Phanerogamae, untuk mengetahuikeanekaragaman Phanerogamae di Kampus IIUINSU. Selain itu, penelitian ini bertujuan untukmengetahui data tumbuhan yang tersebar dilokasi Kampus untuk dipelajari lebih khususdan sebagai sumber informasi bagi mahasiswatadris biologi dalam mempelajari tumbuhan
Phanerogamae. Terutama dalam klasifikasi,penelitian dan pemanfaatan tumbuhan tersebut.
METODEPenelitian dilakukan di kampus II UINSU dijalan Williem Iskandar pasar V Medan Estatepada bulan Januari 2019 sampai Juli 2020. Alatdan bahan yang digunakan yaitu: alat tulis, tabelpengamatan, kamera digital dan buku kunciidentifikasi tumbuhan tingkat tinggi. Sampelpenelitian yaitu tumbuhan tingkat tinggi yangterdapat di areal lahan Kampus II UINSU.Pengamatan menggunakan metodeeksplorasi (jelajah) secara langsung pada areakampus II UINSU. Setiap tanaman Phanerogamaeyang ditemukan dicatat kemudian diambilsampelnya untuk dilakukan herbarium.Identifikasi tumbuhan dilakukan denganpengamatan karakter morfologi tumbuhanmeliputi ciri-ciri khusus pada setiap kelas danfamily maupun genus pada klasifikasi tumbuhan
Phanerogamae. Meliputi daun, batang, dan bungaserta buah. Data disesuaikan dengan bukureferensi Tjitrosoepomo (2010). Data kemudiandikumpulkan untuk dilakukan deskripsiberdasarkan family.
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Gambar 1. Alur Kerja Identifikasi Tumbuhan TingkatTinggi (Phanerogamae).
HASIL DAN PEMBAHASANBerdasarkan penelitian yang telahdilakukan, maka dapat diketahui bahwakeanekaragaman tumbuhan tingkat tinggi

(Phanerogamae) yang terdapat di KampusII UINSU dapat dilihat melalui tabel 1.Kampus II UINSU memiliki areal lahan yangbanyak ditumbuhi oleh tumbuhan tingkat tinggi(Phanerogamae). Tumbuhan ini hidup disepanjang areal lahan kampus tersebut. Spesiestumbuhan tingkat tinggi yang ditemukan sangatbervariasi dan beranekaragam.Berdasarkan tabel pengamatan di bawah, makadapat diketahui bahwa tumbuhan tingkat tinggi(Phanerogamae) yang berada di areal Kampus IIUINSU terdiri dari dua sub divisi utama, yaitu
Gymnospermae dan Angiospermae. Pada subdivisi Gymnospermae, terdapat 1 kelas dengan 2ordo yang berbeda, yaitu kelas Coniferae sertaordo Cupressales dan Araucariales. Masing-masing ordo tersebut memiliki 1 famili dan 1spesies yang berbeda. Tumbuhan dari ordo
Cupressales yang ditemukan yaitu famili
Cupressaceae, sedangkan dari ordo Araucarialesyaitu famili Araucariaceae.Tabel 1. Keanekaragaman Tumbuhan Tingkat Tinggi (Phanerogamae) di Kampus II UINSU(Sistem Klasifikasi Berdasarkan: Tjitrosoepomo, 2010)

No Sub
Divisi Kelas Ordo Famili Spesies Daerah1 Gymnos

permae Coniferae
Cupressales Cupressaceae Thuja orientalis L. Cemara kipas2 Araucariales Araucariaceae Araucaria heterophylla L. Cemara norlfolk3

Angios
permae

Dicotyledon
eae

Rutales Meliaceae
Swietenia mahagoni (L) Jacq. Mahoni4 Swietenia macrophylla (L) Jacq. Mahoni5 Sapindales Anacardiaceae Mangifera indica L. Mangga6

Myrtales Combretaceae
Terminalia catappa L. Ketapang7 Terminalia mantaly L. Katapang kencana8 Urticales Moraceae Artocarpus integra L. Nangka9 Urticales Moraceae Ficus benjamina L. Beringin10 Casuarinales Casuarinaceae Casuarina equisetifolia L. Cemara Laut11

Euphorbiales Euphorbiaceae

Hura crepitans L. Buah roda12 Manihot esculenta L. Singkong13 Euphorbia milii L. Mahkota duri14 Euphorbia tirucalli L. Patah tulang15 Phyllanthus urinaria L. Meniran16
Myrtales Myrtaceae

Syzygium oleana L. Pucuk merah17 Syzygium malaccense L. Jambu bol18 Syzygium aqueum L. Jambu air19 Psidium guajava L. Jambu biji20 Ebenales Sapotaceae Mimusops elengi L. Tanjung21 Fabales Fabaceae Erythrina variegate L. Dadap22 Oleales Oleaceae Jasminum grandiflorum L. Bunga melati23
Asterales Asteraceae

Gerbera jamesonii L. Bunga hebras24 Eclipta alba L. Urang aring25 Elephantopus scaber L. Tapak liman

Tahap PersiapanMeliputi penyediaan alat dan bahan yang diperlukan, sertapenentuan sejumlah titik lokasi pengamatan yang terbagimenjadi 6 titik (A, B, C, D, E, F,) yang tersebar pada masing-masing fakultas di kampus II UINSU.
Tahap EksplorasiMeliputi pengamatan dan pengumpulan data tumbuhan tingkattinggi secara langsung

Tahap Pasca EksplorasiMeliputi pengidentifikasian tumbuhan tingkat tinggimenggunakan buku kunci determinasi, kepustakaan, validasidan pembuatan jurnal.
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26

Angios
permae

Dicotyledo
neae

Apocynales Apocynaceae
Allamanda cathartica L. Bunga alamanda27 Catharanthus roseus L. Bunga Tapak dara28 Parietales Caricaceae Carica papaya L. Papaya29 Apocynales Apocynaceae Plumeria acuminate L. Kamboja30 Rosales Rosaceae Rosa damascene L. Mawar31

Rubiales Rubiaceae
Ixora coccinea L. Bunga soka32 Borreria latifolia L. Goletrak33 Morinda citrifolia L. Mengkudu34 Balsaminales Balsaminaceae Impatiens balsamina L. Pacar air35 Geraniales Oxalidaceae Oxalis corniculata L. Calincingan36 Sapindales Sapindaceae Nephelium longan L. Kelengkeng37

Tubiflorae
Convolvulaceae Ipomoea batatas L. Ubi jalar38 Acanthaceae Strobilanthes crispus L. Keji beling39

Caryopyhllales

Portulacaceae Portulaca oleraceae L. Krokot40 Cactaceae Opuntia vulgaris L. Kaktus41 Amaranthaceae Amaranthus spinosus L. Bayam duri42 Nyctaginaceae Bougainvillea glabra L. Bunga Kertas43 Bougainvillea spectabilis L. Bunga Kertas44 Solanales Solanaceae Solanum torvum L. Takokak45 Rosales Leguminosae Mimosa pudica L. Putri malu46 Leucaena leucocephala L. Petai cina47 Rhoeadales Cruciferae Brassica juncea L. Sawi48 Piperales Piperaceae Peperomia pellucida L. Tumpangan air49 Malvales Elaeocarpaceae Muntingia calabura L. Talok50 Malvaceae Hibiscus rosa-sinensis L. Kembang sepatu51

Mono
cotyledon
eae

Bromeliales Bromeliaceae Ananas bracteatus L. Nanas52 Commelinaceae Rhoeo discolor L. Adam hawa53
Poales Poaceae

Bambusa multiplex L. Bambu54 Andropogan nardus L. Sereh55 Imperata cylindrical L. Ilalang56 Pennisetum purpureum L. Rumput gajah57
Zingiberales Zingiberaceae

Alpinia galangal L. Lengkuas58 Zingiber officinale L. Jahe59 Curcuma domestica L. Kunyit60
Arecales Arecaceae

Areca catechu L. Pinang61 Cyrtostachys lakka L. Pinang merah62 Elaeis guineensis L. Kelapa sawit63 Salacca zalacca L. Salak64 Oreodoxa regia L. Palem raja65 Arenga saccharifera L. Aren66 Caladium bicolor L. Keladi hias67 Anthurium plowmanii L. Kuping Gajah68
Liliales Liliaceae

Aloe vera L. Lidah buaya69 Sansevieria roxburghiana L. Lidah mertua70 Cordyline fructiosa L. Hanjuang71 Cyperales Cyperaceae Cyperus rotundus L. Rumput tekiMenurut Tjitrosoepomo (2010)menyatakan bahwa Coniferae merupakan kelastumbuhan yang memiliki tajuk berbentukkerucut dan daun berbentuk jarum. Sementaraitu, Triawati (2019) menyatakan bahwatumbuhan Coniferae merupakan tumbuhanyang eksotis dan berpotensi untuk memberikanketenangan dan kesejukan bagi setiap orang

yang berada disekitarnya. Oleh karenanya,tumbuhan ini dapat menyajikan suasana yangindah dan asri, sehingga mahasiswa dapatmenghilangkan rasa penat dengan berteduhdibawahnya.Pada sub divisi Angiospermae, terdapat 2kelas tumbuhan tingkat tinggi (Phanerogamae)yang ditemukan, yaitu kelas Monocotyledonae
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dan Dicotyledonae. Tumbuhan yang ditemukandari kelas Monocotyledonae terdiri dari 6 ordodengan 9 famili. Ordo tumbuhan tersebut yaitu
Arecales, Liliales, Cyperales, Zingiberales,
Bromeliales, dan Poales. Adapun 9 familitumbuhan dari ordo tersebut yang ditemukandilokasi pengamatan, yaitu Arecaceae, Araceae,
Liliaceae, Cyperaceae, Zingiberaceae,
Bromeliaceae, Commelinaceae, dan Poaceae.Menurut Silalahi (2019) Araceaemerupakan famili tanaman yang banyakdimanfaatkan sebagai tanaman hias karenamemiliki daun dan warna batang yang indah.Sehingga, keberadaannya dapat memperindahlingkungan Kampus II UINSU. Sementara itu,Yassir (2019) menyatakan bahwa Zingiberaceaemerupakan tumbuhan rimpang-rimpanganyang berpotensi sebagai tanaman obat karenamengandung minyak atsiri dan alkaloid yangdapat meningkatkan daya tahan tubuh. Apabiladibudidayakan secara berkesinambungan,famili Zingiberaceae dapat mengantarkankampus II UINSU berpotensi terhadapkonservasi tanaman herbal yang dapatmendukung kegiatan perkuliahan di bidangBiologi, khususnya pada mata kuliah Botaniyang mengintegrasikan pemanfaatan tumbuhanmelalui konsep Etnobotani. Hal ini sesuaidengan Mukhoyyaroh (2020) yang menyatakanbahwa suatu tanaman Etnobotani memberikankekayaan inventarisasi suatu jenis tanaman diareal tertentu yang dapat dimanfaatkan olehmasyarakat. Tanaman herbal dapat digolongkanke dalam jenis tanaman Etnobotani karenamemberikan manfaat bagi masyarakat luas.Adapun spesies tumbuhan dari kelas
Monocotyledoneae yang paling banyakditemukan dari famili Arecaceae dan Poaceae.Hal ini sesuai dengan penelitian Indrawati(2018) yang menyatakan bahwa famili Poaceaememiliki daya adaptasi yang tinggi, distribusiluas, dan mampu tumbuh pada lahan keringmaupun tergenang. Famili Poaceaeberkemampuan menyebar dengan cepat karenabiji yang ringan dan mudah terbawa angin.Selain itu, sistem perakaran rhizoma dalamtanah dan stolon di permukaan tanah

menyebabkan kemampuan ekspansinya tinggidan dapat mencapai kawasan yang jauh. Halyang sama juga diungkapkan oleh Destarianti(2017) yang menyatakan bahwa famili Poaceaemerupakan famili tumbuhan tingkat tinggi yangdapat tumbuh pada berbagai habitat, terutamahabitat yang memiliki intensitas cahaya yangtinggi. Hal ini sesuai dengan hasil penelitianyang diperoleh, famili Poaceae banyakditemukan di lahan terbuka yang terpapar sinarcahaya matahari langsung.Menurut Hutasuhut (2018) Arecaceaemerupakan tumbuhan yang banyak digunakandalam berbagai aspek dalam kehidupanmanusia. Misalnya, digunakan sebagai bahanbangunan, alat-alat rumah tangga, bahankerajinan, sumber pangan, minyak, dan energi,tanaman obat, tanaman hias, dan konservasilingkungan. Sementara itu, Arisandi (2019)mengungkapkan bahwa Poaceae merupakansalah satu famili tumbuhan Angiospermae yangbersifat kosmopolitan yang memiliki polapenyebaran yang cukup luas. Hal inidisebabkan, famili tumbuhan tersebutmelakukan penyerbukan dengan perantaraanangin. Oleh karena penyebarannya yang cukupluas, famili Poaceae bermanfaat dari segiekonomi dan ekologisnya. Dari segi ekonomi,misalnya bambu banyak digunakan sebagaibahan bangunan, perkakas rumah tangga, danbahan kerajinan. Sedangkan, dari segi ekologis,famili Poaceae bermanfaat untuk membantumengurangi hempasan air hujan padapermukaan tanah dan dalam hal pengawetantanah. Berdasarkan pemaparan tersebut dapatdipahami bahwa keberadaan famili Arecaceaedan Poaceae di kampus II UINSU dapat menjadiaset berharga untuk dibudidayakan secarasignifikan bagi tercapainya pemanfaatantumbuhan tersebut dalam aspek ekonomi danekologi.Tumbuhan yang ditemukan dari kelas
Dicotyledonae terdiri dari 25 ordo dengan 32famili. Berdasarkan data pengamatan tersebut,maka dapat diketahui bahwa spesies tumbuhanpaling banyak ditemukan dari famili
Euphorbiaceae dengan 5 spesies. Sedangkan,
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pada famili Myrtaceae ditemukan 4 spesies,famili Asteraceae dan Rubiaceae ditemukan 3spesies, famili Apocynaceae dan Leguminosae
(Fabaceae) ditemukan 2 spesies, serta famililainnya yang hanya ditemukan 1 spesies.Menurut Prabowo (2019) Euphorbiaceaemerupakan keluarga besar tanaman berbungayang memiliki spesies terbanyak, yaitu sekitar2000 spesies tanaman. Tumbuhan ini tersebardi daerah tropis, mulai dataran rendah hinggadataran tinggi. Pesatnya persebaran tumbuhanini disebabkan karena biji berukuran kecilseperti pasir dan berwarna cokelat yang mudahtumbuh dan berkembang di tempat yang sesuai.Salah satu karakteristik famili Euphorbiaceaeialah kemampuannya untuk mengeluarkangetah berwarna putih bila tubuhnya dilukai.Nopiyanti (2019) mengungkapkan bahwafamili Euphorbiaceae banyak dimanfaatkansebagai tanaman obat karena mengandungmetabolit sekunder berupa minyak atsiri,alkaloid, dan tanin yang tersimpan dalamvakuola daun tumbuhan tersebut. Selain itu,minyak nabati yang terkandung dalamtumbuhan ini dapat diolah menjadi bahan bakarpengganti minyak bumi dan bahan bakar fosil.Sementara itu, menurut Nurasyikin (2019)menyatakan bahwa famili Myrtaceae banyakdimanfaatkan sebagai tanaman hias dantanaman peneduh. Buah yang dihasilkanmemiliki kandungan gizi yang cukup pentingbagi kesehatan. Khususnya, pada tanamanpucuk merah (Syzygium oleana L.) yangmemiliki kandungan antosianin yang berperandalam menangkal radikal bebas dalam tubuh.Tjitrosoepomo (2010) menegaskan bahwa
Asteraceae merupakan famili tumbuhan yangmemiliki daun tunggal tersebar atauberhadapan dan bunga dalam bongkol kecildengan daun pembalut. Famili ini juga memilikidua macam bunga yaitu bunga cakramberbentuk tabung dan bunga tepi berbentukpita. Tumbuhan ini termasuk ke dalam gulmaberdaun lebar dan hidup secara terrestrial.Menurut Simanjuntak (2017) famili Asteraceaeberkhasiat sebagai tanaman obat karenatumbuhan tersebut memiliki komponen

senyawa bioaktif, seperti seskuiterpen, lakton,triterpen pentasiklik, alkohol, alkaloid, tanin,polifenol, saponin, dan sterol yang dapatdigunakan untuk bahan pengobatan. Hal serupajuga ditegaskan oleh Sari (2019) yangmenyatakan bahwa sejumlah spesies dari famili
Asteraceae banyak diberdayakan olehmasyarakat sebagai obat tradisional denganolahan sebagai ramuan obat.Menurut Haris (2019) Rubiaceae tergolongke dalam famili tumbuhan yang hidup secarakosmopolitan dan telah banyak didayagunakanoleh masyarakat sebagai tanaman obat. Risettentang tumbuhan ini telah membuktikanbahwa Rubiaceae teruji secara klinismemberikan efek farmakologis yang melaluianalisis fitokimia yang dikandungnya. Hal yangsama juga ditegaskan oleh Almukarromah(2019) yang menyatakan bahwa famili
Rubiaceae memiliki bunga yang indah danberkhasiat sebagai tanaman obat, khususnyapenawar racun dalam tubuh.Secara keseluruhan, terdapatkeanekaragaman tumbuhan Phanerogamae diareal Kampus II UINSU. Adanyakeanekaragaman ini disebabkan faktorkemampuan tumbuhan untuk tumbuh danberkembang dengan baik yang didukungdengan faktor abiotik lingkungan dan faktorbiotik seperti polinasi dan hewan pemakanbuah (biji). Hal ini sejalan dengan Nurlia (2020)yang menyatakan bahwa penyebaran suatufamili tumbuhan sangat dipengaruhi olehjumlah benih, kemampuan penyebaran, dantoleransi berbagai ekologi. Sementara itu,menurut Zulharman (2017) menyatakan bahwasuatu pola penyebaran tumbuhan akanmengakibatkan keanekaragaman tumbuhanyang hidup pada suatu lahan tertentu.Penyebaran ini akan dipengaruhi olehmekanisme lingkungan yang mendorongmunculnya jenis tanaman yang berkedudukansebagai tumbuhan yang mendominasi dantumbuhan minoritas pada suatu areal lahantertentu. Tumbuhan yang dominan merupakantumbuhan yang dapat melakukan efisiensienergi dalam lingkungannya, sehingga dapat
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menggunakan energi secara maksimal sesuaidengan kebutuhannya. Adanyakeanekaragaman ini menjadikan lahansekitaran kampus II UINSU menjadi lokasi yangbaik dalam mempelajari klasifikasi tumbuhansecara contekstual yang memiliki potensi untukditeliti oleh mahasiswa maupun dosen TadrisBiologi.
PENUTUPBerdasarkan penelitian yang telahdilakukan, maka dapat disimpulkan bahwatumbuhan tingkat tinggi (Phanerogamae) yangditemukan di Kampus II UINSU terdiri dari 2sub divisi tumbuhan, yaitu Gymnospermae dan
Angiospermae. Pada sub divisi Gymnospermaeditemukan 1 kelas dengan 2 ordo yang berbeda.Sedangkan, pada sub divisi Angiospermae,ditemukan adanya 2 kelas tumbuhan, yaitukelas Monocotyledoneae dan Dicotyledoneae.Pada kelas Monocotyledonae ditemukan 6 ordodengan 9 famili dan pada kelas Dicotyledoneaeditemukan 25 ordo dengan 32 famili.Berdasarkan data yang ditemukan, makadapat diketahui bahwa sejumlah familitumbuhan Phanerogamae yang ditemukan dikampus II UINSU berpotensi terhadappemanfaatannya dalam berbagai aspek, sepertiaspek ekonomi, ekologi, dan  kesehatan. Halinilah yang dapat mendorong budidayatumbuhan tersebut dengan lebih mumpuni agartercipta kawasan Etnobotani dan konservasitumbuhan tingkat tinggi secara signifikanterutama tumbuhan-tumbuhan potensi lokaldaerah Sumatera Utara seperti Andaliman(Zanthoxylum acanthopodium). Budidayatumbuhan Phanerogamae juga berimplikasiterhadap pengembangan kawasan lingkunganyang asri dan hasil yang diperoleh daritumbuhan tersebut dapat dimanfaatkan untukmendukung proses pembelajaran Botani danmeningkatkan taraf kehidupan.Penelitian ini dimaksudkan untukmengidentifikasi keanekaragaman tumbuhantingkat tinggi (Phanerogamae) yang terdapat diKampus II UINSU. Oleh karena itu,direkomendasikan kepada peneliti lain untukmengkaji lebih jauh tentang faktor ekologi

lokasi pengamatan yang mempengaruhikeberadaan tumbuhan tersebut danpemberdayaan tumbuhan yang ditemukan. Halini dimaksudkan agar mengetahui tindak lanjutpemanfaatan tumbuhan tingkat tinggi diKampus II UINSU sebagai potensi lokaltumbuhan yang dapat dimanfaatkan yangdidukung dengan faktor ekologi di dalamnya.
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